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ABSTRAK 

 

Judul : Penerapan Manajemen Mutu di SMKN 1 Payakumbuh 

Penulis : Wahyudi 

NIM/BP : 17892/ 2010 

Jurusan : Administrasi Pendidikan 

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Nurhizrah Gistituati, M. Ed 

  2. Dra. Anisah, M.Pd 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengamatan penulis di SMKN 1 

Payakumbuh yang menunjukkan penerapan manajemen mutu yang belum 

terlaksana dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

gambaran yang sebenarnya dan informasi terkait dengan penerapan manajemen 

mutu di SMKN 1 Payakumbuh ditinjau dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan, dan tindak lanjut yang dilakukan. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan manajemen mutu di SMKN 1 

Payakumbuh dilihat dari tahap: 1) perencanaan(plan), 2) pelaksanaan(do), 3) 

pengawasan(check), 4) tindak lanjut(act). 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dengan jenis kuantitatif. Populasi 

penelitian adalah unsur pimpinan sekolah yang terdiri dari satu orang kepala 

sekolah dan lima orang wakil kepala sekolah, guru, dan tenaga administrasi (TU) 

SMKN 1 Payakumbuh yang semuanya berjumlah 110 orang. Sampel penelitian 

berjumlah 84 orang, penentuan jumlah sampel ini mengacu pada tabel yang 

dikembangkan oleh Isaac dan Michael. Sedangkan teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan skala 

Likert sebagai instrumen penelitian yang telah diuji coba terlebih dahulu validitas 

dan reabilitasnya. Pengolahan data hasil penelitian dilakukan dengan 

menggunakan rumus rata-rata (Mean). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen mutu di 

SMKN 1 Payakumbuh dilihat dari tahap: 1) perencanaan(plan) sudah terlaksana 

dengan kategori baik dengan skor rata-rata 3,93, 2) pelaksanaan(do) sudah 

terlaksana dengan kategori baik dengan skor rata-rata 3,89, 3)    

pengawasan(check) sudah terlaksana dengan baik dengan skor rata-rata 3,78, 4) 

tindak lanjut(act) sudah terlaksana dengan baik dengan skor rata-rata 3,75. 

Kemudian untuk secara keseluruhan penerapan manajemen mutu di SMKN 1 

Payakumbuh sudah terlaksana secara baik dengan skor rata-rata 3,83. Meskipun 

penerapan manajemen mutu di SMKN 1 Payakumbuh sudah terlaksana dengan 

baik, namun hendaknya terus ditingkatkan menjadi sangat baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajemen merupakan suatu kegiatan mengelola sumberdaya pada 

sebuah organisasi supaya bisa mencapai tujuan organisasi secara efektif 

dan efisien. Manajemen diperlukan pada sebuah organisasi untuk 

mengelola berbagai sumberdaya yang ada secara sistematis sesuai dengan 

tahapan-tahapan dalam fungsi-fungsi manajemen. Baik dan buruknya 

sebuah organisasi tergantung dari kinerja manajemen yang mengelola 

organisasi tersebut.  

Perkembangan dunia pendidikan saat ini yang semakin pesat, 

menuntut adanya pengelolaan pendidikan yang lebih baik. Pengelolaan 

pendidikan untuk menjadi lebih baik tidak hanya dilakukan pada instansi 

Dinas Pendidikan saja, tetapi juga  pada tingkat sekolah sebagai pelaksana 

kegiatan belajar dan pembelajaran. Pendidikan pada saat sekarang telah 

menjadi kebutuhan pokok  bagi masyarakat, sehingga persepsi masyarakat 

terhadap pendidikan mulai berubah. Zaman dulu orang tua dalam 

menyekolahkan anaknya tidak memikirkan bagaimana mutu dari sekolah 

tersebut, tetapi pada saat sekarang mutu sekolah merupakan sebuah 

pertimbangan bagi para orang tua dalam memasukkan anaknya pada 

sebuah sekolah. Dengan adanya dinamika tersebut, secara tidak langsung 

sekolah dituntut supaya bisa meningkatkan mutu secara terus-menerus. 
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Salah satu cara untuk meningkatkan mutu secara terus-menerus adalah 

dengan menerapkan sistem manajemen mutu terpadu di sekolah. 

Menurut Tjiptono dan Diana dalam Usman (2013: 601) 

mengatakan bahwa “MMT ialah suatu pendekatan dalam usaha 

memaksimalkan daya saing melalui perbaikan terus-menerus atas jasa, 

manusia, produk, dan lingkungan”. Dari pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa manajemen mutu terpadu merupakan usaha perbaikan 

secara berkesinambungan atau terus-menerus. Perbaikan mutu tersebut 

tidak hanya dilakukan pada waktu-waktu tertentu saja. Upaya sekolah 

dalam menerapkan MMT secara terus-menerus dapat dilakukan dengan 

membuat kebijakan dari jangka pendek sampai jangka panjang.  

Selain dilakukan secara terus-menerus, penerapan manajemen 

mutu terpadu juga harus dilakukan sesuai dengan fungsi-fungsi 

manajemen. Dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan mutu 

dan tindak lanjut terhadap hasil pengawasan mutu. Perencanaan dan 

pengorganisasian mutu harus dilakukan sekolah dengan jelas, apa yang 

akan diperbaiki dan dicapai serta siapa yang akan melaksanakan. 

Kemudian yang dilakukan selanjutnya adalah mengenai pelaksanaan, 

dalam melaksanakan manajemen mutu terpadu di sekolah diperlukan 

komitmen yang tinggi diantara warga sekolah untuk bersama-sama 

mempertahankan dan meningkatkan mutu sekolah. Selanjutnya adalah 

pengawasan terhadap pelaksanaan manajemen mutu. Pengawasan mutu 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam sebuah kegiatan 
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manajemen, karena dengan adanya pengawasan akan diketahui dimana 

kelemahan dan kesalahan yang terjadi didalam pelaksanaan. Jika dalam 

pengawasan mutu ditemukan kesalahan, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan upaya perbaikan. 

Penerapan manajemen mutu terpadu pada sebuah sekolah 

mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap citra sekolah. Apalagi 

jika sekolah tersebut telah memperoleh sertifikat mutu dari organisasi 

mutu internasional seperti ISO. Dengan adanya sertifikat ISO yang telah 

diperoleh sekolah, maka masyarakat akan menjadi yakin dengan kualitas 

sekolah tersebut.  

SMKN 1 Payakumbuh merupakan salah satu sekolah yang telah 

mendapat sertifikat mutu dari ISO, yaitu ISO 9001: 2008. Dengan adanya 

sertifikat mutu yang telah diperoleh tersebut, maka sekolah juga dituntut 

untuk melakukan penerapan manajemen mutu dengan benar dan 

berkelanjutan sebagaimana prinsip-prinsip manajemen mutu yang 

seharusnya. Penerapan manajemen mutu tersebut dapat dilihat dari 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan tindak lanjut yang dilakukan. 

Sehingga terjadi sebuah siklus penerapan manajemen mutu yang 

berkesinambungan. Walaupun penerapan manajemen mutu di SMKN 1 

Payakumbuh telah dilakukan sejak beberapa tahun yang lalu dan telah 

mendapatkan sertifikat mutu, namun masih ada beberapa hal yang terlihat 

belum sesuai dengan sistem manajemen mutu yang seharusnya. 
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Berdasarkan pengamatan penulis setelah melakukan observasi di 

SMKN 1 Payakumbuh, ada beberapa fenomena yang penulis temui 

berkaitan dengan manajemen mutu. Adapun fenomena tersebut sebagai 

berikut: 

1. Dari segi perencanaan, dalam rumusan visi sekolah tidak terdapat 

indikator pencapaian (jangka waktu). 

2. Dari segi pelaksanaan, adanya beberapa calon siswa baru yang 

diterima meskipun tidak memenuhi standar nilai minimum dan kriteria 

yang ditetapkan.  

3. Dari segi pengawasan, unsur pimpinan terlihat tidak ada melakukan 

monitoring terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar. 

4. Dari segi tindak lanjut, pihak sekolah tidak melakukan tindakan 

perbaikan terhadap WC siswa yang diketahui kondisinya sudah tidak 

memenuhi standar sarana prasarana yang bermutu. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Penerapan Manajemen Mutu di SMKN 

1 Payakumbuh”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan fenomena pada latar belakang, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah, yaitu: 

1. Perencanaan program mutu di sekolah belum dirumuskan dengan baik 

dan jelas. 

2. Pelaksanaan program mutu belum sesuai dengan yang direncanakan. 
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3. Rendahnya komitmen warga sekolah dalam meningkatkan mutu. 

4. Keseriusan sekolah dalam menerapkan manajemen mutu masih 

rendah. 

5. Lemahnya pengawasan program mutu oleh unsur pimpinan sekolah. 

6. Tindak lanjut perbaikan mutu belum terlaksana dengan baik. 

7. Tidak adanya perbaikan mutu secara berkesinambungan, sehingga 

peningkatan mutu tidak tercapai. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat diketahui 

bahwa sebenarnya banyak permasalahan yang dapat diteliti berkaitan 

dengan manajemen mutu di SMKN 1 Payakumbuh. Akan tetapi penulis 

membatasi penelitian ini hanya tentang “penerapan manajemen mutu di 

SMKN 1 Payakumbuh”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka 

dapat ditentukan sebuah perumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

bagaimanakah penerapan manajemen mutu  di SMKN 1 Payakumbuh 

dilihat dari perencanaan mutu, pelaksanaan mutu, pengawasan, serta 

tindak lanjut terhadap hasil pengawasan mutu. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang: 

1. Perencanaan mutu di SMKN 1 Payakumbuh. 

2. Pelaksanaan mutu di SMKN 1 Payakumbuh. 
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3. Pengawasan mutu di SMKN 1 Payakumbuh. 

4. Tindak lanjut/ perbaikan mutu di SMKN 1 Payakumbuh. 

F. Pertanyaan Penelitian 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 

1. Bagaimanakah perencanaan mutu di SMKN 1 Payakumbuh ? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan mutu di SMKN 1 Payakumbuh ? 

3. Bagaimanakah pengawasan mutu di SMKN 1 Payakumbuh ? 

4. Bagaimanakah tindak lanjut/ perbaikan mutu di SMKN 1 Payakumbuh 

? 

G. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak yang 

terkait dalam suatu organisasi, secara rinci penelitian ini dapat berguna 

bagi: 

1. Kepala sekolah dan unsur pimpinan, sebagai masukan dalam 

menerapkan manajemen mutu di SMKN 1 Payakumbuh. 

2.  Semua warga sekolah, dalam upaya meningkatkan kerja sama 

penerapan manajemen mutu. 

3. Instansi Dinas Pendidikan, dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan manajemen mutu di 

SMKN 1 Payakumbuh, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan manajemen mutu di SMKN 1 Payakumbuh dilihat dari 

tahap perencanaan (plan) memiliki skor rata-rata 3,93 dengan kategori 

baik. Ini berarti perumusan program-program mutu telah dibuat dengan 

jelas apa tujuan yang ingin dicapai, dan standar-standar mutu seperti 

apa yang diperlukan. 

2. Penerapan manajemen mutu di SMKN 1 Payakumbuh dilihat dari 

tahap pelaksanaan (do) memiliki skor rata-rata 3,89 dengan kategori 

baik. Ini berarti program-program mutu yang telah direncanakan 

sebelumnya telah berhasil dilaksanakan. 

3. Penerapan manajemen mutu di SMKN 1 Payakumbuh dilihat dari 

tahap pengawasan (check) memiliki skor rata-rata 3,78 dengan kategori 

baik. Ini berarti unsur pimpinan yang terdiri dari kepala sekolah 

beserta wakil telah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 

pelaksanaan program manajemen mutu untuk memastikan pencapaian 

tujuan dengan baik. 

4. Penerapan manajemen mutu di SMKN 1 Payakumbuh dilihat dari 

tahap tindak lanjut (act) yang dilakukan memiliki skor rata-rata 3,75. 

Ini berarti pihak manjemen sekolah telah melakukan upaya perbaikan 
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jika standar mutu yang ditetapkan belum tercapai dan juga melakukan 

peningkatan. 

5. Penerapan manajemen mutu di SMKN 1 Payakumbuh secara 

keseluruhan dilihat dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan 

tindak lanjut telah diterapkan secara baik dengan skor rata-rata 3,83. 

Berarti SMKN 1 Payakumbuh sudah bisa dikatakan sebagai SMK 

yang bermutu. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dinas Pendidikan kota Payakumbuh sebagai instansi pemerintah yang 

mengelola pendidikan di kota Payakumbuh hendaknya secara terus-

menerus berupaya meningkatkan mutu pendidikan yang dikelolanya, 

supaya dapat mewujudkan pendidikan yang bermutu. 

2. Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi di SMKN 1 Payakumbuh 

hendaknya tidak cepat puas dan terus berupaya meningkatkan mutu 

sekolah yang dikelolanya dengan cara merumuskan perencanaan 

program mutu yang lebih jelas, menunjukkan sikap yang komitmen 

terhadap mutu, melakukan pengawasan mutu dengan lebih intensif, 

serta merumuskan dan melaksanakan tindakan perbaikan mutu secara 

cepat dan tepat. 

3. Wakil kepala sekolah sebagai middle manager di SMKN 1 

Payakumbuh yang mengelola bidangnya masing-masing, hendaknya 
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dapat membuat program-program yang berorientasi pada mutu. Supaya 

setiap kegiatan yang dilakukan mencerminkan kegiatan sekolah yang 

bermutu.   

4. Guru sebagai tenaga pendidik di SMKN 1 Payakumbuh, hendaknya 

selalu berusaha melaksanakan proses belajar mengajar yang bermutu 

dengan cara membuat perangkat pembelajaran dengan baik, 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan, Sehingga siswa lebih efektif dalam menyerap materi 

ajar. Karena proses belajar mengajar yang bermutu akan menghasilkan 

lulusan yang bermutu. 

5. Pegawai tata usaha sebagai tenaga kependidikan di SMKN 1 

Payakumbuh, hendaknya selalu berusaha melaksanakan tugasnya 

dengan baik dan benar, sebagaimana standar dalam kegiatan tata usaha 

sekolah. Kemudian juga selalu berusaha meningkatkan keterampilan 

dalam bekerja supaya bisa bekerja dengan  lebih efektif , efisien dan 

bermutu.
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